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Pada PT. Angkasa Pura II (Persero)  
  





This study aims to determine the effect of the critical success factor in the 
implementation of enterprise resource planning (ERP) and company performance 
study at PT Angkasa Pura II (Persero). Critical success factor was measured by using a 
variable business process reengineering (BPR), education and training (DIKLAT), and 
support suppliers (VENDOR) towards success ERP implementation (KIMP). The 
company's performance is measured by looking at the net benefit of implementing ERP 
systems for companies (NETB). The result of Lisrel 8.8 has an analysis that shown to 
business process reengineering (BPR = 2.41), education and training (DIKLAT = 5.53), 
support suppliers (VENDOR = 4.30) has a positive influence on the successful 
implementation of ERP (KIMP), and the successful implementation of ERP (KIMP = 
10.10) positively influences to net benefit of implementing ERP systems for companies 
(NETB). 
Keyword: critical success factor, successful implementation of ERP,net benefit  for the 
company ERP implementation 
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh critical success factor dalam 
implementasi enterprise resource planning (ERP) terhadap kinerja perusahaan studi pada 
PT Angkasa Pura II (Persero). Critical success factor diukur dengan menggunakan variabel 
business process reengineering (BPR), pendidikan dan pelatihan (DIKLAT), dan dukungan 
pemasok (VENDOR) terhadap keberhasilan implementasi ERP (KIMP). Kinerja perusahaan 
diukur dengan melihat net benefit dari implementasi sistem ERP bagi perusahaan (NETB). 
Hasil analisis Lisrel 8.8 yang dilakukan menunjukkan bahwa business process 
reengineering (BPR=2.41), pendidikan dan pelatihan (DIKLAT=5.53), dukungan pemasok 
(VENDOR=4.30) mempunyai pengaruh positif terhadap keberhasilan implementasi ERP 
(KIMP), dan keberhasilan implementasi ERP (KIMP=10.10) mempunyai pengaruh positif 
terhadap net benefit dari implementasi sistem ERP bagi perusahaan (NETB).  
Kata Kunci: faktor penentu keberhasilan, keberhasilan implementasi ERP, keuntungan 
implementasi ERP bagi perusahaan 
 
 










Persaingan global telah melahirkan standar kompetisi baru. Pada kondisi 
ini setiap perusahaan yang ingin tetap survive dan growth harus dapat 
menciptakan dan mempertahankan competitive advantage yang dimilikinya 
dengan terus-menerus meningkatkan daya saing. Persaingan bisnis yang semakin 
tinggi menuntut perusahaan untuk terus meningkatkan kinerja berbagai elemen di 
dalam organisasi/perusahaan (Suhendi, 2010). 
Peningkatan kinerja perusahaan salah satunya dengan penerapan 
teknologi informasi dalam aktivitas perusahaan yang dapat meningkatkan 
keunggulan dan daya saing. Dalam rangka mewujudkan kehandalan informasi, 
perusahaan dapat menerapkan suatu sistem informasi yang dapat 
mengintegrasikan semua aktivitas dan fungsi yang ada di dalam perusahaan 
(Kurniawati & Permadi, 2011). 
Keberhasilan suatu sistem informasi juga dipengaruhi oleh kualitas sistem, 
kualitas layanan, kualitas informasi, dan kepuasan pengguna, faktor-faktor 
tersebut juga memiliki pengaruh terhadap kinerja individu. Semakin bagus 
kualitas sistem, kualitas layanan, dan kualitas informasi maka semakin tinggi 
kepuasan pengguna. Semakin tinggi kepuasan pengguna maka kinerja individu 
akan semakin meningkat (Istianingsih & Utami, 2009). 
Menurut Tarigan (2013) Implementasi sistem informasi yang ada dalam 
organisasi bisnis dimulai dari yang paling sederhana sampai yang paling kompleks, 
yang berbasis enterprise. Implementasi sistem informasi yang berbasis enterprise 
ini seringkali disebut sebagai Enterprise Resource Planning (ERP). Sekarang ini 
tidak hanya perusahaan besar yang menggunakan ERP tetapi juga perusahaan 
yang berskala menengah telah mulai menerapkan sistem ERP karena jika 
implementasi ERP sukses maka manfaat yang dirasakan seperti perbaikan layanan 
pelanggan, jadwal produksi yang lebih baik dan pengurangan biaya produksi akan 
dirasakan oleh perusahaan. Kesuksesan dan kegagalan dalam 
mengimplementasikan sistem ERP dipengaruhi oleh banyak faktor atau lebih 
dikenal dengan istilah Critical Succes Factor (CSF) yaitu dukungan manajemen 
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pelatihan dan dukungan pemasok, serta keberhasilan implementasi 
mempengaruhi Net-Benefit bagi perusahaan (Tjakrawala & Lukita, 2011).  
Sebagai salah satu BUMN yang sedang tumbuh PT Angkasa Pura II 
(Persero) mempunyai visi sebagai to be world class airport. Untuk mendukung 
tercapainya visi tersebut PT Angkasa Pura II (Persero) mengimplementasikan 
suatu sistem yang terintegrasi (ERP) dan komprehensif sehingga diharapkan dapat 
mempercepat pencapaian proses bisnis di lingkungan perusahaan. Isi dari visi 
tersebut tertuang dalam Rencana Jangka Panjang Perusahaan (RJPP) yang 
merupakan pedoman arah kebijakan dan strategi pengembangan perusahaan 
dalam kurun waktu tahun 2012 -2016. 
Fokus pada penelitian ini berkaitan dengan pengaruh Business Process 
Reengineering terhadap keberhasilan implementasi ERP, pendidikan dan pelatihan 
terhadap keberhasilan implementasi ERP dan dukungan pemasok terhadap 
keberhasilan implementasi ERP di PT Angkasa Pura II (Persero). Kinerja 
perusahaan diukur dengan melihat net benefit dari implementasi sistem ERP bagi 
perusahaan (NETB).  
Zouine & Fenies (2014) mengungkapkan bahwa Rekayasa Proses Bisnis 
(Business Process Reengineering) sangat penting dalam implementasi sistem ERP. 
Untuk mendapatkan keuntungan dan cara terbaik dari sistem ERP, proses bisnis 
harus di design dan dirubah. Menurut Somers and Nelson (2004) model bisnis 
yang baru dan rekayasa ulang yang mendorong pilihan teknologi merupakan 
faktor yang memungkinkan memberikan keberhasilan ERP.  
Tjakrawala & Lukita (2011) mengungkapkan bahwa salah satu alasan 
pokok mengapa ERP dan sistem canggih lainnya gagal adalah organisasi tidak 
memperdulikan sejauh mana mereka harus berubah dan rekayasa ulang proses 
bisnis yang ada dalam rangka untuk mengakomodasi pembelian mereka. Sistem 
ERP dibangun atas dasar praktek-praktek terbaik yang diikuti dalam industri. 
Semua proses dalam perusahaan harus sesuai dengan model ERP. 
Pendidikan dan pelatihan pengguna untuk menggunakan ERP penting 
karena ERP bukan sebuah sistem yang mudah digunakan, bahkan dengan 





kemampuan teknologi informasi yang baik. Untuk membuat pelatihan pengguna 
akhir berhasil, pelatihan harus dimulai sejak dini, sebaiknya jauh sebelum 
implementasi dimulai (Umble, et al, 2003). 
Zhang, et al (2002) berargumen bahwa alasan utama untuk pendidikan 
dan pelatihan adalah untuk meningkatkan keahlian dan pengetahuan pengguna 
dalam perusahaan. Pendidikan dan pelatihan mengacu kepada proses 
menyediakan suatu pemahaman tentang logika dan keseluruhan konsep sistem 
ERP. Tjakrawala & Lukita (2011) mengungkapkan bahwa alasan utama untuk 
pendidikan dan pelatihan adalah meningkatkan tingkat keahlian dan pengetahuan 
orang-orang dalam perusahaan.  
Suatu ERP memerlukan investasi yang terus menerus dalam hal 
penambahan modal baru dan upgrade untuk menambahkan fungsionalitas, 
mencapai kecocokan yang lebih baik antara bisnis dengan sistem, dan menyadari 
nilai strategis mereka. Akibatnya, dukungan pemasok dalam bentuk bantuan 
teknis, pemeliharaan darurat, pembaruan, dan pelatihan pengguna khusus, 
merupakan faktor penting yang dikemas dengan perangkat lunak ERP pada tahap 
implementasi (Dezdar dan Ainin, 2010).  
Tjakrawala & Lukita (2011) mengungkapkan sangat penting bagi staff 
vendor untuk memiliki keterampilan interpersonal dan mampu bekerja dengan 
orang lain. Pemasok perangkat lunak harus dipilih dengan hati-hati karena mereka 
yang memegang bagian penting dalam membentuk hasil akhir dari pelaksanaan.  
Ji dan Min (2005) mengungkapkan bahwa sukses ERP bisa dilihat dari 
aspek individual impact, organizational impact, information quality, dan system 
quality. Untuk beberapa perusahaan sangat sulit untuk mengukur keberhasilan 
implementasi ERP dengan menggunakan sebuah ukuran seperti manfaat 
keuangan. Delone and McLane (2003) mengungkapkan net benefit sebagai suatu 
ukuran untuk mengukur efek positif dari sistem informasi dan menunjukkan 
bahwa masing-masing subjek studi harus menentukan dimana manfaat ini akan 
terjadi atau siapa yang menerima manfaat. 
Tjakrawala & Lukita (2011) mengungkapkan bahwa untuk mengukur 
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information quality dan service quality. Keberhasilan implementasi ERP 
mempunyai pengaruh positif terhadap net-benefit sistem ERP bagi perusahaan.  
 
METODE  
Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan skala Interval, dengan menggunakan metode skala Likert. Skala 
Likert merupakan metode yang mengukur sikap dengan menyatakan setuju atau 
ketidaksetujuannya terhadap subjek, objek, atau kejadian tertentu (Sekaran, 
2015). Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan (user) yang menggunakan 
aplikasi ERP di PT Angkasa Pura II (Persero). Metode pemilihan sampel digunakan 
purposive sampling dengan kriteria sebagai berikut: (1) Terbiasa menggunakan 
aplikasi ERP minimal 1 bulan; (2) Berpendidikan minimal S1 (Sarjana) karena 
diharapkan mampu memberikan  kontribusi untuk analisis implementasi ERP; 
(3)Berada diwilayah jakarta karena pengguna terbesar aplikasi ERP PT Angkasa 
Pura II (Persero) berada di jakarta; (4)Besarnya sampel ditentukan berdasarkan 
jumlah responden yang mengembalikan kuesioner. 
Data diolah dengan menggunakan Structural Equation Model (SEM). 
Pemilihan metode SEM sesuai dalam menganalisis data yang berasal dari 
kuesioner. Chin & Todd (1995) juga menyatakan bahwa penggunaan Structural 
Equation Modeling (SEM) dengan programnya (LISREL, EQS, PLS), dapat 
meningkatkan teknik analisis dalam riset sistem informasi. Terdapat dua 
persamaan struktural yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 
Persamaan struktural 1 
KIMP = β0 + β1*BPR + β2*DIKLAT + β3*VENDOR + e 
Persamaan struktural 2 
NETB = γ0 + γ1*KIMP + e 
Keterangan: 
BPR = Business Process Reengineering 
DIKLAT = Pendidikan dan Pelatihan 
VENDOR = Dukungan Pemasok 





KIMP = Keberhasilan implementasi ERP 
NETB = Net Benefit bagi perusahaan 
e    = error 
Teknik yang digunakan untuk uji validitas ini yaitu, teknik Confirmatory 
Factor Analysis (CFA) dengan program Lisrel 8.8 (Ghozali, 2014). Butir dinyatakan 
valid jika Standarized Loading Factors (SLF) ≥ 0,50. Jadi apabila korelasi antara 
butir-butir dengan skor total kurang dari 0,50 maka butir dalam instrument 
tersebut dinyatakan tidak valid. Untuk uji reliabilitas ini digunakan dengan teknik 
construct reliability, dimana suatu instrument dapat dikatakan handal (reliable) 
bila nilai Construct reliability nya (CR) besar atau sama dengan ≥ 0,70 (Ghozali, 
2014). Dengan construct reliability = (jumlah standard loading factor)^2/((jumlah 
standard loading factor)^2)+(Standar error)). Selain itu Pada tahap ini akan 
dilakukan pengujian terhadap kesesuaian model melalui berbagai kriteria 
goodness of fit. Berikut beberapa indeks kesesuaian dan cut off value untuk menguji 
apakah sebuah model dapat diterima atau akan ditolak (Ghozali, 2014). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Jumlah kuesioner yang disebarkan dibulan juni 2016 sebanyak 150 
eksemplar dan oktober 2016 sebanyak 20 eksemplar sehingga totalnya 170 
eksemplar. Dari jumlah tersebut, 24 kuesioner tidak kembali atau tidak mendapat 
respon. Sehingga kuesioner yang kembali sebanyak 146 kuesioner dan 1 kuesioner 
tidak dapat digunakan karena tidak lengkap. Karakteristik responden dalam 
penelitian ini disajikan dalam tabel 1. 
 Berdasarkan hipotesis H1, menyatakan bahwa Business Process 
Reengineering mempunyai pengaruh positif terhadap keberhasilan implementasi 
sistem ERP. Dapat dilihat dari path diagram pada lampiran, hasil pengujian model 
memperlihatkan bahwa t-value yaitu 2.41 dengan warna hitam yang berarti t-value 
> 1,96. Sehingga menunjukkan bahwa Hipotesis H1 terbukti atau diterima. 
 Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian terdahulu 
(Tjakrawala & Lukita, 2011), dan Zhang, et al (2002), Dezdar and Ainin (2011). 
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mengintegrasikan sistem informasi manajemen lainnya dan memperoleh 
standarisasi proses bisnis yang ada di perusahaan. Memastikan tidak ada 
perubahan data antara setiap proses bisnis dan menjamin akurasi data. Dimensi 
tentang business process reengineering yaitu kesediaan perusahaan untuk rekayasa 
ulang, kesiapan perusahaan untuk perubahan, kemampuan perusahaan untuk 
rekayasa ulang dan komunikasi. 
Tabel 1 Karakteristik Responden 
Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%) 
Usia responden 20-27 50 34,48 
28-35 84 57,93 
>35 11 7,59 
Total 145 100 
Jenis kelamin Laki-laki 89 61,38 
Perempuan 56 38,62 
Total 145 100 
Pendidikan Diploma 16 11,03 
S1 114 78,62 
S2 15 10,34 
Total 145 100 
Jabatan Staff 113 77,93 
Senior Officer 20 13,79 
Manajer 8 5,52 
Vice President 4 2,76 
Total 145 100 
Masa Kerja 1-4 tahun 69 47,59 
5-10 tahun 65 44,83 
>10 tahun 11 7,59 
Total 145 100 
Sumber: Data diolah 
 Berdasarkan hipotesis H2, menyatakan bahwa Pendidikan dan pelatihan 
berpengaruh positif terhadap keberhasilan implementasi sistem ERP. Dapat dilihat 
dari path diagram lampiran, hasil pengujian model memperlihatkan bahwa t-value 





yaitu 5.53 dengan warna hitam yang berarti t-value > 1,96. Sehingga menunjukkan 
bahwa Hipotesis H2 terbukti atau diterima. 
 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya (Tjakrawala & 
Lukita, 2011), tetapi konsisten dengan Rasmy, et al (2005), dengan argumen 
bahwa semua pengguna harus dididik dan dilatih dalam penggunaan sistem ERP. 
Pelatihan harus dimulai dengan pendidikan tim proyek dalam sistem, lini dan 
manajemen proyek, serta berakhir dengan pengguna sistem (user). Harus ada 
evaluasi dan pendampingan kepada pengguna sistem secara berkala agar 
pemahaman terhadap sistem ERP bisa lebih maksimal. Dengan pelatihan dan 
pendidikan membuat percaya diri pengguna sistem (user) dalam menggunakan 
sistem yang baru. 
Tabel 2 Uji Hipotesis 
NO HIPOTESIS PATH T-VALUE T-TABEL HASIL 
1 H1 BPR → KIMP 2,41 1,96 Diterima 
2 H2 DIKLAT → KIMP 5,53 1,96 Diterima 
3 H3 VENDOR → KIMP 4,30 1,96 Diterima 
4 H4 KIMP → NETB 10,10 1,96 Diterima 
Sumber : Data diolah 
 Berdasarkan hipotesis H2, menyatakan bahwa Pendidikan dan pelatihan 
berpengaruh positif terhadap keberhasilan implementasi sistem ERP. Dapat dilihat 
dari path diagram lampiran, hasil pengujian model memperlihatkan bahwa t-value 
yaitu 5.53 dengan warna hitam yang berarti t-value > 1,96. Sehingga menunjukkan 
bahwa Hipotesis H2 terbukti atau diterima. 
 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya (Tjakrawala & 
Lukita, 2011), tetapi konsisten dengan Rasmy, et al (2005), dengan argumen 
bahwa semua pengguna harus dididik dan dilatih dalam penggunaan sistem ERP. 
Pelatihan harus dimulai dengan pendidikan tim proyek dalam sistem, lini dan 
manajemen proyek, serta berakhir dengan pengguna sistem (user). Harus ada 
evaluasi dan pendampingan kepada pengguna sistem secara berkala agar 
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pendidikan membuat percaya diri pengguna sistem (user) dalam menggunakan 
sistem yang baru. 
 Berdasarkan hipotesis H3, menyatakan bahwa Dukungan pemasok 
mempunyai pengaruh positif terhadap keberhasilan implementasi sistem ERP. 
Dapat dilihat dari path diagram lampiran, hasil pengujian model memperlihatkan 
bahwa t-value yaitu 4.30 dengan warna hitam yang berarti t-value > 1,96. Sehingga 
menunjukkan bahwa Hipotesis H3 terbukti atau diterima. 
 Hasil penelitian ini tidak konsisten dengan penelitian sebelumnya 
(Tjakrawala & Lukita, 2011), Rasmy, et al (2005). Dengan argumen bahwa dalam 
implementasi sistem ERP dukungan pemasok (vendor) selalu memberikan 
dukungan teknis yang memadai. Pemasok (vendor) mempunyai kredibilitas dan 
terpercaya dalam mengimplementasikan sistem ERP. Pemasok (vendor) dalam 
mengimplementasikan sistem ERP memiliki hubungan dan komunikasi yang baik 
dengan perusahaan/organisasi. Selain itu konsultan yang membantu memiliki 
pengalaman dan wawasan yang kompeten tentang sistem ERP. Konsultan 
memberikan pelatihan dan sharing knowledge yang berkualitas kepada 
perusahaan. 
 Berdasarkan hipotesis H4, menyatakan bahwa Keberhasilan implementasi 
ERP mempunyai pengaruh positif terhadap Net-Benefit sistem ERP bagi 
perusahaan. Dapat dilihat dari path diagram lampiran, hasil pengujian model 
memperlihatkan bahwa t-value yaitu 10.10 dengan warna hitam yang berarti t-
value > 1,96. Sehingga menunjukkan bahwa Hipotesis H4 terbukti atau diterima. 
 Hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian sebelumnya (Tjakrawala & 
Lukita, 2011), dengan argumen bahwa Net Benefit mengukur efek positif dari suatu 
sistem informasi (Delone and Mclean, 2002) yang menunjukkan bahwa masing-
masing subyek studi harus menentukan dimana manfaat ini akan terjadi atau siapa 
penerima manfaatnya. Individual dan organisasi yang secara khusus bertujuan 
untuk mencapai tujuan bisnis dan meningkatkan kemampuan operasional setelah 
implementasi sistem ERP. 
 






 Berdasarkan hasil penelitian penulis dapat menyimpulkan bahwa Business 
process reengineering, pendidikan dan pelatihan, dan dukungan pemasok 
mempunyai pengaruh positif terhadap keberhasilan implementasi sistem ERP. 
Keberhasilan implementasi sistem ERP juga mempunyai pengaruh positif terhadap 
Net benefit sistem ERP bagi perusahaan. 
Implementasi ERP membutuhkan komitmen dan konsisten dari semua 
pihak baik itu manajemen pucak, manajemen proyek serta penggunanya. 
Penolakan terhadap perubahan teknologi biasanya dikarenakan adanya 
kekhawatiran yang tidak beralasan terhadap keleluasaan dan wibawa, standar 
yang baru, tindakan pengendalian, kenaikan biaya dan belajar sesuatu yang baru. 
Proyek implementasi akan berhasil jika manajemen proyek dapat mengatur dan 
menyeimbangkan hal-hal seperti ruang lingkup proyek ERP, rencana 
implementasi, waktu, kualitas, biaya, sumber daya manusia, risiko, komunikasi dan 
pengadaan. Pendidikan dan pelatihan yang memadai karena ERP bukanlah sebuah 
sistem yang mudah digunakan (not user friendly) dan harus ada evaluasi secara 
berkala. Net benefit sistem ERP bagi perusahaan dapat dirasakan secara individual 
dan organisasi untuk mencapai tujuan bisnis dan meningkatkan kemampuan 
operasional setelah implementasi sistem ERP.  
Berdasarkan hasil uji kecocokan model (Goodness of Fit) masih terdapat 
beberapa kriteria yang kurang baik. Hal ini mungkin dikarenakan jumlah sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini masih perlu di tambah. Disarankan untuk 
penelitian selanjutnya menambah jumlah sampel yang digunakan agar hasil uji 
kecocokan model (Goodness of Fit) dalam Struktural Equation Model (SEM) 
dihasilkan model dengan tingkat kecocokan yang baik. 
Critical success factor dalam keberhasilan implementasi ERP sangat 
komplek, sementara yang digunakan dalam penelitian ini masih terlalu sedikit 
untuk menguji keberhasilan implementasi sistem ERP. Disarankan kepada peneliti 
selanjutnya untuk menambahkan indikator-indikator lain yang menjadi kunci 
kesuksesan dalam keberhasilan implementasi ERP. Indikator tersebut misalnya 
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motivasi bisnis, motivasi teknologi, resiko, kualitas sistem, kualitas informasi, 
efektif design of process implementation, strong of technology ERP dan ERP data 
management sehingga menarik untuk diteliti pada penelitian selanjutnya.  
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